ABSTRAK

Pengaruh Variabel-Variabel Non- Ekonomi Terhadap Status Kemiskinan
Rumah Tangga di Kota Padang (Studi Kasus Kecamatan Kuranji)

Oleh: Utri Safri Yetmi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh (1) Tingkat pendidikan kepala
rumah tangga terhadap status kemiskinan rumah tangga (2) Pengaruh jenis pekerjaan kepala
rumah tangga terhadap status kemiskinan rumah tangga (3) Pengaruh gender kepala rumah
tangga terhadap status kemiskinan rumah tangga (4) Pengaruh beban ketergantungan
terhadap status kemiskinan rumah tangga (5) Pengaruh tingkat pendidikan kepala rumah
tangga, jenis pekerjaan kepala rumah tangga, gender kepala rumah tangga dan beban
ketergantungan terhadap status kemiskinan rumah tangga di kecamatan Kuranji Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. Jenis data penelitian
adalah data primer dengan Populasi penelitian seluruh rumah tangga di kecamatan Kuranji
Kota Padang yang berjumlah 34.349 kepala rumah tangga. Teknik pengambilan sampel
adalah dengan multistage random sampling yaitu sebanyak 100 rumah tangga. Teknik
analisis yang digunakan adalah deskriptif dan induktif melalui model logistic yang terdiri atas
uji chi-square, wald test dan odd rasio.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa secara parsial (1) Tingkat pendidikan kepala
rumah tangga berpengaruh signifikan terhadap status kemiskinan rumah tangga (prob 0,002 <
o = 0,05), dengan odd ratio 5,101 (2) Jenis pekerjaan kepala rumah tangga berpengaruh
signifikan terhadap status kemiskinan rumah tangga (prob 0,014 < a = 0,05), dengan odd
ratio 3,682. (3) Gender kepala rumah tangga berpengaruh tidak signifikan terhadap
kesejahteraan keluarga (prob 0,226 > o = 0,05) dengan odd ratio 2,270. (4) Beban
ketergantungan berpengaruh signifikan terhadap status kemiskinan rumah tangga (prob 0,038
< o = 0,05), dengan odd ratio 1,029. (8) Secara bersama-sama tingkat pendidikan kepala
rumah tangga, Jenis pekerjaan kepala rumah tangga, Gender kepala rumah tangga dan Beban
ketergantungan berpengaruh signifikan terhadap status kemiskinan rumah tangga (prob
0,0000 < o =0,05).

Dari hasil penelitian ini, maka disarankan kepada pemerintah untuk meningkatkan
perhatian terhadap rumah tangga yang berstatus miskin mulai dari aspek, tingkat pendidikan
kepala rumah tangga, jenis pekerjaan kepala rumah tangga, gender kepala rumah tangga dan
beban ketergantungan agar rumah tangga mampu memenuhi semua kebutuhan dasar
hidupnya termasuk standar hidup yang dimiliki dan menjadi rumah tangga yang berstatus
tidak miskin.



